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HUBUNGAN KEBERSYUKURAN DENGAN SUBJECTIVE WELL-BEING 

PADA MAHASISWA YANG MENJALANKAN STUDY FROM HOME 

 

Abstrak 

Penelitian tahun 2020 mendapatkan hasil bahwa pembelajaran daring memberikan 

dampak psikologis seperti kecemasan, stres bahkan depresi pada mahasiswa.  

Kemudian peneliti melakukan survey terhadap mahasiswa di Kabupaten Kutai 

Timur dan mendapatkan hasil bahwa mahasiswa merasa perkualiahan menjadi 

tidak efektif selama pembelajaran daring diberlakukan. Apabila keadaan tersebut 

terus berlanjut, mahasiswa merasa tidak puas dan tidak bahagia di dalam 

kehidupannya dan mempengaruhi kondisi subjective well-being-nya. Mahasiswa 

dengan rasa bersyukur yang tinggi  akan memiliki pemaknaan hidup dan kepuasan 

atas hidup yang dijalani dalam keadaan apapun. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menguji bagaimana hubungan antara bersyukur dengan subjective well-being pada 

mahasiswa yang menjalani study from home. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan subjek peneitian yaitu mahasiswa yang berada di 

Kabupaten Kutai Timur angkatan 2017 hingga 2020 berjumlah 183 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah puposive sampling. Alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah skala bersyukur dan skala subjective 

well-being. Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi product 

moment dengan menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan analisis data antara 

variabel bersyukur dan variabel subjective well-being diperoleh nilai koefisien 

(rxy) sebesar 0.393 dan sig. (p) sebesar 0.000 (p < 0.05), yang menunjukkan ada 

hubungan yang sangat signifikan antara bersyukur dengan subjective well-being 

pada mahasiswa di Kabupaten Kutai Timur. Nilai koefisien korelasi bersifat 

positif yang berarti semakin tinggi rasa bersyukur maka subjective well-being 

mahasiswa semakin meningkat. 
 
Kata kunci: kebersyukuran, subjective well-being, mahasiswa 

Abstract 

Research in 2020 found that online learning has psychological effects such as 

anxiety, stress, and even depression on college students. Then the researcher 

conducted a survey of college students in East Kutai Regency and got the results 

that the college students felt that these qualifications were ineffective as long as 

online learning was carried out. If this situation continues, students feel 

dissatisfied and unhappy in their life and it will affect their subjective well-being. 

Students with a high level of gratitude will have meaning in life and satisfaction 

with life that is lived under any circumstances. The purpose of this study was to 

determine the relationship between gratitude and subjective well-being in students 

undergoing study from home. This study uses a quantitative approach with 

research subjects, namely students in East Kutai Regency, batch 2017 to 2020, 

totaling 183 people. The sampling technique in this study was purposive 

sampling. The data collection tool used is a scale of gratitude and a scale of 

subjective welfare. The data analysis used was the product moment correlation 
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analysis using the SPSS application. Based on the data analysis between the 

grateful variable and the subjective welfare variable, the coefficient (rxy) is 0.393 

and sig. (p) of 0.000 (p <0.05) which indicates that there is a very significant 

relationship between gratitude and subjective well-being of college students in 

East Kutai Regency. The value of the correlation coefficient is positive, meaning 

that the higher the gratitude, the higher the student's subjective well-being. 

 

Keywords : gratitude, subjective well-being, collage student 

 

1. PENDAHULUAN 

Sekarang ini dunia sedang dilanda musibah dengan munculnya wabah virus 

Covid-19 atau sebutan lainnya yaitu virus Corona. World Health Organization 

(WHO) dalam CNBC Indonesia (06/04/2020) menjelaskan virus Corona 

merupakan jenis virus yang menular dan disebabkan oleh SARS-COV-2 salah 

satu jenis virus yang menyerang sistem pernapasan manusia. Virus yang pertama 

kali muncul di Wuhan, China sekitar akhir tahun 2019 ini masuk ke Indonesia 

pada bulan maret 2020 (detiknews,2020). Berdasarkan data terakhir yang 

diungkap oleh Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional 

(KPCPEN) pada website resminya (Covid19.go.id), di Indonesia pada 29 Maret 

2021 sudah tercatat 1,496,085 terkonfirmasi kasus Covid-19. Kasus Covid-19 ini 

kemudian terkonfirmasi di daerah Kabupaten Kutai Timur pertama kali pada 

tanggal 23 Maret 2020 (Gien,2020) dan sejak saat itu kasus masih terus 

meningkat hingga kini. Berdasarkan data dari website resmi Kabupaten Kutai 

Timur Tanggap Covid-19 (2021) pada tanggal 29 Maret 2021 tercatat 7.818 

terkonfirmasi kasus Covid-19.  

Sejalan dengan fenomena yang sedang terjadi sejak 14 Maret 2020, melalui 

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Doni Monardo presiden 

menetapkan wabah virus Corona sebagai Bencana Nasional. Hingga saat ini sudah 

terhitung setahun dan belum dapat dipastikan kapan wabah ini akan berakhir. 

Untuk mencegah kenaikan jumlah kasus secara terus menerus pemerintah 

menetapkan kebijakan Social Distancing yang mengharuskan masyarakat untuk 

melakukan Self Quarantine, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan 

model kehidupan baru yang disebut “New Normal”. Dibeberapa daerah hingga 
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kini masih menetapkan sistem PSBB dan juga kebijakan terbaru yang dikeluarkan 

pemerintah yaitu PPKM (Pemberlakuan Pembatas Kegiatan Masyarakat). Social 

distancing ini berdampak pada adanya keputusan mengenai perkuliahan jarak jauh 

atau daring dalam dunia pendidikan. Hal ini sesuai dengan isi Surat Edaran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 

melalui website resmi pusdiklat.kemdikbud.go.id (2020) mengenai kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. Menurut data dari Forlap 

Riset Dikti mahasiswa pada tahun 2019/2020 tercatat kurang lebih 1.620 

mahasiswa di wilayah Kabupaten Kutai Timur, baik dari universitas negeri 

maupun swasta. 

Budiman (2006) mengatakan bahwa mahasiswa adalah orang yang belajar di 

sekolah tingkat perguruan tinggi untuk mempersiapkan dirinya bagi suatu 

keahlian tingkat sarjana. Mahasiswa sebagai komponen penting dari perguruan 

tinggi memiliki potensi yang besar untuk mentransformasikan pengetahuan dan 

kompetensinya bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Zulfadri & 

Raudatussalamah, 2019). Keadaan pandemi Covid-19 ini diharapkan tidak 

menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk tetap berkontribusi dalam mendukung 

kepentingan pembangunan bangsa. Mahasiswa diharapkan mampu dan yakin 

dalam menghadapi segala masalah yang ada, menganggap sebuah masalah bukan 

sebagai beban melainkan sebuah tantangan yang harus dihadapi dan diselesaikan 

dengan baik.  

Setelah berjalannya kebjiakan sistem pembelajaran daring selama pandemi ini, 

ternyata memberikan dampak psikologis terhadap mahasiswa. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, masalah psikologis yang paling banyak dialami oleh 

mahasiswa karena pembelajaran daring salah satunya adalah kecemasan 

(Hasanah,dkk, 2020). Peneltian lain juga menemukan bahwa stres paling banyak 

dialami perempuan dengan usia sekitar 21 tahun dan mayoritas penyebab stres 

nya adalah tugas pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 (Liviana, Mubhin 

& Basthomi, 2020). Sebanyak 21,1 % mahasiswa mengalami depresi ringan, 17% 

mahasiswa mengalami depresi sedang dan 3,4% mengalami depresi berat 

(Hasanah,dkk, 2020). Dari ketiga hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa 
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keadaan psikologis mahasiswa selama pembelajaran daring ini mengalami 

penurunan dan menjadi gambaran awal kondisi subjective well-being mahasiswa 

yang rendah. Penelitian O’Connor (dalam Anderson, Loekmono & Setiawan, 

2020) menunjukkan bahwa secara umum tingkat kepuasan hidup mahasiswa lebih 

rendah dibandingkan dengan orang dewasa. Menurut De Neve, J. E., Diener, E., 

Tay, L., & Xuereb, C. (2013; Diener & Ryan, 2009) manfaat dari subjective well-

being antara lain kesehatan dan umur panjang, pekerjaan dan pendapatan, 

hubungan sosial, serta manfaat sosial. Apabila Kondisi subjective well-being 

rendah maka tingkat kepuasan hidup mahasiswa rendah. Mahasiswa akan lebih 

rentan mengalami stres, cemas bahkan depresi. 

Peneliti kemudian melakukan survey melalui google form pada mahasiswa 

angakatan 2016 sampai 2019 di Kabupaten Kutai Timur pada tanggal 14 Juli 2020 

dan didapati dari 98 responden, 56 diantaranya mengatakan dampak dari pandemi 

ini salah satunya adalah pembelajaran daring yang dirasa kurang efektif. 23 

mahasiswa mengatakan kurang efektif dikarenakan kesulitan mendapatkan sinyal 

atau jaringan internet. 33 mahasiswa mengatakan pemberian materi dari dosen 

yang lebih sulit dipahami karna tidak bertemu secara langsung dan pelaksanaan 

praktik yang juga kurang. Selama pembelajaran daring mahasiswa hanya diminta 

menyimak dan diberi kan tugas sedangkan materi saja mereka belum 

memahaminya dengan baik. Kegiatan organisasi yang kemudian berkurang 

menjadi kan mereka merasa kurang produktif dirumah, jarang keluar rumah dan 

bosan. Kemudian, masalah lain yang dirasakan oleh 7 mahasiswa adalah masalah 

ekonomi. 35 mahasiswa lainnya merasakan dampak seperti bosan, minim 

sosialisasi dengan teman, jenuh, merasa waspada dan sedih tanpa alasan yang 

jelas. Tuntutan ini mengakibatkan tekanan yang kemudian dapat memunculkan 

masalah-masalah psikologis. Evaluasi mahasiswa terhadap pengalaman masalah-

masalah yang terjadi disebut dengan subjective well-being. Dari hasil survey 

didapati kesimpulan bahwa kondisi subjective well-being pada mahasiswa di 

Kabupaten Kutai Timur juga mengalami penurunan.  

Menurut Diener, Sapyta dan Suh (1998) subjective well-being diartikan 

sebagai evaluasi seseorang terhadap dirinya atau hidupnya. Menurut Diener 
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(2000) subjective well-being adalah bagaimana individu mengevaluasi 

kehidupannya. Meliputi variabel-variabel seperti kepuasan dalam hidup, tidak 

mengalami depresi dan kecemasan, serta memilki suasana hati (mood) dan emosi 

yang positif. Dari beberapa definisi yang dikemukakan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa subjective well-being merupakan evaluasi seseorang terhadap 

kehidupan apakah seseorang bahagia atau merasa puas menjalani kehidupannya. 

Kemudian, subjective well-being secara teoritis dipengaruhi oleh beberapa faktor 

(Diener dalam Seftiani & Herlena, 2018) yaitu, kepribadian, hubungan sosial, 

materi, prestasi, nilai, aktivitas, kecerdasan, budaya serta demografi. Dua jenis 

kepribadian menurut Pavot dan Diener (dalam Irsyad, Akbar & Safitri, 2019) 

yaitu exstraversion mewakili emosi positif dan neuroticism mewakili emosi 

negatif, memiliki korelasi yang kuat terhadap subjective well-being.  

Dalam penelitian ini kami menggunakan variabel bersyukur sebagai bentuk 

kepribadian yang menjadi faktor dari subjective well-being. Menurut Park et al 

(dalam Suseno & Pramithasari, 2019) bersyukur merupakan karakter  dalam diri 

seseorang dan karakter berkaitan dengan sifat serta kepribadian. Hal tersebut 

kemudian didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lharasati Dewi dan N 

Nasywa pada tahun 2019 mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

subjective well-being, yang mana salah satu dari faktornya adalah kebersyukuran. 

E.Diener (2000) menjelaskan bahwa subjective well-being memiliki 3 aspek yang 

terdiri dari life satisfaction, positive affective, dan negative affective. Life 

satisfaction, merupakan penilaian subjektif seseorang terhadap kehidupannya 

secara keseluruhan. Positive affective, merupakan pengalaman-pengalaman yang 

menyenangkan yang dirasakan individu. Terakhir negative affective, merupakan 

suasana hati dan emosi yang tidak menyenangkan dan mewakili respon negatif 

pengalaman seseorang sebagai reaksi terhadap kehidupan mereka, kesehatan, 

peristiwa, dan keadaan. Ketiga aspek ini saling berkaitan, jika seseorang merasa 

puas dengan kehidupannya maka frekuensi mengalami perasaan positif lebih 

sering dibandingkan perasaan yang negatif.  

Penelitian sebelumnya yang berjudul Strengths in older adults: differential 

effect of savoring, gratitude and optimism on well-being membandingkan tiga 
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intervensi yang dilakukan pada populasi dewasa akhir di Spanyol untuk melihat 

seberapa jauh pengaruh pelatihan savoring, pelatihan syukur dan pelatihan 

optimisme dapat mengurangi kecemasan, depresi dan meningkatkan kebahagiaan 

serta kepuasan hidup. Dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi 

bersyukur dan savoring menjanjikan untuk meningkatkan kesejahteraan, 

kebahagiaan dan kepuasan hidup, serta untuk meringankan gejala depresi dan 

keadaan afektif negatif. (Salces-Cubero, Ramírez-Fernández, and Ortega-

Martínez, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Farra Anisa Rahmania,dkk pada 

tahun 2019 dengan judul “Hubungan Syukur dan Sabar terhadap Kesejahteraan 

Subjektif Remaja” menggunakan sabar dan syukur sebagai variabel dependen 

untuk berkorelasi dengan variabel subjective well-being, lalu hasil yang 

didapatkan adalah perilaku syukur sedikit lebih tinggi sumbangan efektifnya 

terhadap kesejahteraan subjektif dibandingkan perilaku sabar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku syukur memiliki hubungan yang lebih signifikan 

terhadap subjective well-being.  

 Perintah untuk bersyukur telah dijelaskan dalam Al Qur’an di surah 

Ibrahim ayat 7, sebagai berikut :   

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu mengumumkan, 

‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”  

dalam ayat tersebut dituliskan bahwa ketika seseorang bersyukur, maka 

kenikmatan itu akan semakin ditambah oleh Allah SWT. Dalam keadaan 

pandemi Covid-19 ini tentunya ada beberapa hal yang bisa kita syukuri 

meskipun dengan keadaan yang terbilang tidak pasti namun menerima keadaan 

yang ada sekarang, waktu yang lebih banyak di habiskan dirumah berkumpul 

bersama keluarga, melakukan kegiatan yang mungkin dulunya terlampau sulit 

untuk kita lakukan karna tidak adanya waktu seperti berolahraga, atau 

menjalankan hobi lainnya yang saat ini bisa dengan mudah kita lakukan. Mengisi 

waktu dengan hal-hal yang bermanfaat tentunya akan lebih baik alih-alih fokus 

terhadap hal-hal negatif yang terjadi selama pandemi Covid-19 ini.  
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Bersyukur bisa diartikan sebagai perasaan emosi yang didapat dari 

pengalaman, seperti rasa terimakasih dan kegembiraan sebagai bentuk respon 

menerima hadiah (McCullough, Emmons & Tsang, 2002). Bersyukur (gratitude) 

didefinisikan sebagai bagian dari orientasi hidup melalui perhatian dan 

penghargaan atas hal positif di dunia (Wood, Maltby, Gillett, Linley, & Joseph 

dalam Suseno & Pramithasari, 2019). Pendapat lain mengatakan bersyukur 

merupakan bentuk emosi atau perasaan yang berkembang menjadi sikap, sifat 

moral yang baik, kebiasaan, kepribadian, dan akhirnya mempengaruhi seseorang 

menanggapi  sesuatu atau situasi tertentu (Aisyah & Chisol, 2020). Berdasarkan 

beberapa pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa bersyukur merupakan 

perasaan terimakasih atau emosi terhadap suatu peristiwa yang berkembang 

menjadi sebuah sikap yang akan mempengaruhi seseorang dalam menanggapi 

sebuah situasi.  

Adapun aspek bersyukur yang diungkap oleh Watkins dan Fitzgerald (dalam 

Listiyandini,dkk, 2015) yaitu rasa apresiasi, perasaan positif dan kecenderungan 

untuk bertindak sebagai ekspresi dari perasaan positif dan apresiasi yang 

dimilikinya. Aspek pertama rasa apresiasi yaitu perasaan penerimaan terhadap 

seseorang atau kontribusi orang lain terhadap kesejahteraannya dan memiliki 

kecenderungan untuk mengapresiasi kesenangan yang sederhana (simple 

pleasure). Aspek kedua, perasaan positif terhadap kehidupan tidak merasa 

kekurangan dalam hidupnya atau dengan kata lain memiliki sense of abundance. 

Seseorang yang tidak merasa kurang akan memiliki perasaan positif dalam dirinya, 

merasa berkecukupan terhadap apa yang dimilikinya, puas dengan kehidupan 

yang dijalaninya. Aspek ketiga yaitu kecenderungan untuk bertindak positif baik 

kepada seseorang atau sesuatu, serta kecenderungan untuk bertindak berdasarkan 

apresiasi dan kehendak baik yang dimilikinya, menyadari akan pentingnya 

mengekspresikan bersyukur. Ketiga hal ini menunjukkan bahwa bersyukur tidak 

hanya berkaitan dengan apresiasi terhadap apa yang diperoleh, tetapi juga terdapat 

unsur pengekspresian dari apresiasi dan perasaan yang dimiliki yang dapat 

diwujudkan dalam tindakan maupun kehendak baik.  
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Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa keadaan saat ini memang 

menjadi tantangan baru bagi mahasiswa. Mahasiswa yang rmemiliki rasa 

bersyukur yang tinggi akan memknai setiap kejadian dalam hidup sebagai suatu 

hal yang harus diterima dan dijalani sebaik mungkin. Mengahargai setiap hal 

positif dalam kehidupannya dan hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan dan 

kebahagiaan dalam menjalani hidup. Hasil riset sebelumnya menunjukkan bahwa 

bersyukur memiliki korelasi yang positif terhadap tingkat subjective well-being 

seseorang. Namun demikian, bagaimana kekuatan hubungan antara bersyukur 

dengan subjective well-being di masa pandemi pada mahasiswa yang menjalani 

study from home belum diketahui. Hal tersebut kemudian melatar belakangi 

peneliti untuk membuat rumusan masalah “ Apakah ada hubungan antara 

bersyukur dengan subjective well-being pada mahasiswa yang menjalani study 

from home ? ”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya hubungan antara 

variabel bersyukur dengan subjective well-being pada mahasiswa Kabupaten 

Kutai Timur yang menjalani study from home. Selanjutnya hipotesis dalam 

penelitian ini adalah adanya hubungan antara bersyukur dengan subjective well-

being mahasiswa yang menjalani study from home.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, khususnya penelitian ini penelitian korelasi 

menguji hubungan antara 2 variabel. Terdapat 2 variabel pada penelitian ini yaitu 

variabel tergantung adalah subjective well-being dan variabel bebas yaitu 

Kebersyukuran. Variabel bersyukur dalam penelitian ini menggunakan skala 

bersyukur yang disusun oleh Ratih Arum Listiyandini,dkk pada tahun 2015 yang 

berlandaskan pada teori Watkins (2003) dan Fitzgerald (1998) yang kemudian di 

modifikasi oleh peneliti untuk disesuaikan dengan tema penelitian. Adapun aspek 

yang digunakan yaitu rasa apresiasi, perasaan positif dan kecenderungan untuk 

bertindak sebagai ekspresi dari perasaan positif dan apresiasi yang dimilikinya. 

Kemudian untuk variabel subjective well-being  menggunakan skala yang 

diadaptasi dari Satisfication with Life Scale yang disusun oleh Diener, dkk pada 

tahun 1985 dan Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) yang disusun 
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oleh Watson, Clark, & Tellegen tahun 1988 yang kemudian diterjemahkan oleh 

Hanif Akhtar (2019) dan dimodifikasi oleh peneliti disesuaikan dengan tema 

penelitian. Adapun aspek dari subjctive well-beng ada 3 apek yaitu life 

satisfication, positive affective dan negative affective. Selanjutnya peneliti 

melakukan uji validasi oleh expert judgement yaitu dosen-dosen Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Setelah dilakukan experts 

judgement peneliti mendapatkan hasil pehitungan validitas dengan koefisien 

validitas bergerak dari 0,80 sampai dengan 0,90 untuk kedua skala yaitu skala 

subjective well-being dan skala bersyukur.  

Tabel 1. Validitas semua skala 

Skala Validitas Jumlah Item 

Skala bersyukur  0,80 - 0,90 31 

Skala subjective well-being 0,80 - 0,90 16 
 

Setelah dilakukan perhitungan validitas, selanjutnya dilakukan 

perhitungan reliabilitas. Peneliti melakukan uji coba skala pada 98 mahasiswa di 

Kabupaten Kutai Timur untuk melihat konsistensi dari skala bersyukur dan 

subjective well-being. Setelah dilakukan uji coba hasil relibilitas didapati hasil 

koefisien reliabilitas sebesar 0,672 untuk skala bersyukur dan 0,734 untuk skala 

subjective well-being.  

Tabel 2. Reliabilitas semua skala 

Skala Reliabilitas Jumlah Item 

Skala bersyukur 0,672 31 

Skala subjective well-being 0,734 16 
 

Sehingga dapat diartikan bahwa skala subjective well-being dan bersyukur 

yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Metode purposive 

sampling merupakan teknik sampling dengan menetapkan kriteria atau ciri khusus 

tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang bertempat tinggal 

dan sedang berada di Kabupaten Kutai Timur. Adapun kriteria dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa angkatan 2017 hingga angkatan 2020 dan sedang 

menjalankan Study From Home (SFH). Peneliti menyebarkan kuesioner penelitian 



 10 

berupa broadcast massage yang berisi link google form melalui social media. 

Peneliti melakukannya selama 20 hari dari tanggal 6 Januari 2021 hingga 25 

Januari 2021, dari sekian lama didapatkan data sebanyak 183 responden.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dapat dianalisis berjumlah 183 kemudian diuji asumsi dan kategorisasi. 

(Tabel 3) untuk menguji bagaiamana hubungan antar variabel dengan 

menggunakan uji nomalitas da uji linieritas terlebih dahulu dan hasil 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh normal dan linier. Kategorisasi 

dilakukan dengan membuat kelas-kelas interval pengkategorisasian untuk 

mengetahui kondisi subjek dengan menempatkan subjek pada kategorinya 

menurut atribut yang diukur. Rerata empirik digunakan untuk memprediksikan 

gejala perilaku subjek berdasarkan skor hipotetik dari variabel yang diukur. 

Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis korelasi product moment 

dengan pengambilan persebaran data 183 orang menunjukkan hasil bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara subjective well-being dengan bersyukur pada 

mahasiswa Kabupaten Kutai Timur dengan nilai koefisien korelasi (0,393) dan p 

value sebesar 0,000 (p < 0,05),  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Skala Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Bersyukur  
sig (2-tailed) = 0,817 (p > 0,05) 

Normal 

Subjective well-being 
sig. (2-tailed) = 0,064 (p > 0,05) 

Normal 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Linearitas 

Variable Nilai F 

Subjective well-being dan kebersyukuran  Fhitung = 39,799 dan p = 0,000 (p < 0,05) 

Linear 
 

Dari analisis data ditemukan bahwa nilai koefisien korelasi bersifat positif 

yang berarti semakin semakin tinggi rasa bersyukur maka subjective well-being 

mahasiswa Kabupaten Kutai Timur semakin meningkat. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu adanya hubungan antara 
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bersyukur dengan  subjective well-being pada mahasiswa Kabupaten Kutai Timur 

di masa Pandemi Covid-19. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Kebersyukuran dengan Kesejahteraan Subjektif pada Remaja 

di Panti Asuhan Martapura” Tahun 2019 M. Irsyad, S.N Akbar dan J. Safitri yang 

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif antara kebersyukuran 

dengan subjective well-being. Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa 

bersyukur memberikan pengaruh sebesar 62% terhadap peningkatan subjektive 

well-being dan 38% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Mahasiswa Kabupaten 

Kutai Timur memiliki tingkat  subjective well-being yang tergolong tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihat dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 49,84 dan rerata 

hipotetik (RH) sebesar 48. 

Mahasiswa Kabupaten Kutai Timur dapat mempertahkan ataupun 

meningkatkan rasa bersyukurnya agar memliki subjective well-being yang tingg 

dengan cara menerima setiap peristiwa yang terjadi dengan pandangan yang 

positif, memberikan bantuan atau berbagi kepada mereka yang membutuhkan, 

meningkatkan ibadah kepada Allah SWT, agar kita mendapatkan ketenangan hati 

sehingga bersyukur akan terasa lebih mudah dan sebagianya. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

bersyukur dengan  subjective well-being pada mahasiswa di Kabupaten Kutai 

Timur di masa Pandemi Covid-19. Hasil uji analisis data dengan analisis korelasi 

product moment diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar (rxy) sebesar 0,393 dan 

sig. (p) sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien korelasi bersifat positif yang 

berarti semakin semakin tinggi bersyukur maka subjective well-being mahasiswa 

Kabupaten Kutai Timur semakin meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

diatas maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: Bagi mahasiswa 

di Kabupaten Kutai Timur disarankan untuk terus meningkatkan rasa syukur yang 

tinggi agar subjective well-being mahasiswa juga akan tinggi. Cara yang dapat 
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dilakukan adalah dengan menerima setiap peristiwa yang terjadi dengan 

pandangan yang positif, melakukan kegiatan positif seperti memberikan berbagi 

kepada mereka yang membutuhkan, meningkatkan ibadah kepada Allah SWT, 

agar kita mendapatkan ketenangan hati dan kebahagiaan sehingga bersyukur akan 

terasa lebih mudah.  

Bagi peneliti selanjutnya Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya 

dapat menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi subjective well-being 

sehingga hubungan yang ada tidak hanya dilihat dari satu variabel bersyukur saja, 

karena masih banyak variabel lain yang belum diungkap dalam penelitian ini. 

Memperluas wilayah populasi agar hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

penemuan yang general dan menjadi referensi terkait pemilihan intervensi dari 

masalah yang ada. 
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